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INTISARI 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK TIGA VARIETAS 

DAUN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.) DI SUMATERA BARAT 

TERHADAP Propionibacterium acnes 

 

Oleh: 

Agung Trinofanda 

191000248201012 

 

Gambir merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Provinsi Sumatera 

Barat. Gambir terdiri dari tiga varietas yaitu varietas udang, varietas riau, dan 

varietas cubadak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas 

antibakteri dari ekstrak tiga varietas daun gambir terhadap P. acnes bakteri 

penyebab jerawat. Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram 

dengan varian konsentrasi ekstrak yaitu; 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Pada 

masing-masing varietas daun gambir, hasil uji menunjukkan bahwa setiap varietas 

memiliki daya hambat dan varietas udang dengan konsentrasi 50% menunjukan 

hasil yang lebih baik dengan nilai 12,4 mm. Hasil uji analisis menggunakan two way 

ANOVA pada variasi varietas dan variasi konsentrasi daun gambir memiliki 

perbedaan daya hambat terhadap P. acne. (P<0,05). Tidak ada interaksi antar variasi 

varietas dengan variasi konsentrasi (P>0,05) ekstrak daun gambir terhadap aktivitas 

penghambatan P. acne. 

 

 

Kata kunci : Varietas daun gambir, Uncaria gambir Roxb., Propionibacterium 

acnes, two way ANOVA. 
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ABSTRACT 

 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF EXTRACTS FROM THREE 

VARIETIES OF GAMBIER LEAVES (Uncaria gambir Roxb.) IN WEST 

SUMATERA AGAINST PROPIONIBACTERIUM ACNES 

 

By: 

Agung Trinofanda 

191000248201012 

 

Gambir is a plant that is widely found in West Sumatra Province. Gambir 

consists of three varieties, namely shrimp variety, riau variety, and cubadak variety. 

This study aims to compare the antibacterial activity of extracts of three varieties of 

gambir leaves against P. acnes, bacteria that cause acne. Antibacterial tests were 

carried out using the disc diffusion method with extract concentration variants, 

namely; 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. In each variety of gambir leaves, the test 

results showed that each variety had inhibitory power and the shrimp variety with a 

concentration of 50% showed better results with a value of 12.4 mm. The results of 

the analysis test using two-way ANOVA on the variety variation and the 

concentration variation of gambir leaves had different inhibitory power against P. 

acne. (P <0.05). There was no interaction between the variety variation and the 

concentration variation (P>0.05) of gambir leaf extract on the inhibitory activity of 

P. acne. 

 

 

Keyword: Gambir leaf variety, Uncaria gambir Roxb., Propionibacterium acnes, 

two-way ANOVA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gambir adalah salah satu perkebunan rakyat dan menjadi komoditas ekspor 

yang diperoleh dari pengempaan daun dan ranting tanaman Un°aria gambir Roxb. 

Indonesia termasuk negara yang menjadi produsen gambir terbesar di dunia (80%) 

(Winanda et al., 2021). Produksi gambir nasional dihasilkan dari empat provinsi 

sentra penghasil gambir, yaitu Sumatera Barat, Sumatera Utara, Riau, dan Sumatera 

Selatan. Diantara keempat provinsi tersebut, Sumatera Barat merupakan salah satu 

daerah yang banyak menghasilkan gambir. Banyak masyarakat yang menggunakan 

daun gambir sebagai obat-obatan tradisional karena mengandung suatu senyawa 

polifenol tergolong flavonoid yaitu katekin dan tannin yang berperan sebagai 

antibakteri (Hidayani, 2010). Gambir terdiri dari tiga varietas yaitu varietas udang 

(Lima Puluh Kota), varietas Riau (Pesisir Selatan), dan varietas Cubadak (Pesisir 

Selatan) (Isnawati et al., 2012). 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Isromarina, R., 

Rosa, E., & Rusli, 2019), (Zain et al., 2015), dan (Padilla et al., 2022) tentang 

pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun gambir terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Vibrio cholera ATCC 14033 dengan mengahasilkan 

zona hambat kategori kuat. Adapun penelitian lainnya tentang pengujian antijamur 

ekstrak etanol terhadap Candida albicans (Rosa, 2021), dan ada juga uji aktivitas 

antioksidan dan antibakteri (Kresnawaty & Zainuddin, 2009). Penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa ekstrak gambir berpengaruh terhadap P. acnes (Padilla et 

al., 2022). Namun untuk aktivitas antibakteri ekstrak daun gambir terhadap P. acnes 

belum ada dilakukan penelitian lanjutan. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan 

peneltian tentang pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak hasil maserasi masing-

masing ketiga varietas dengan berbagai konsentrasi terhadap bakteri P .acnes. 

Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif menghasilkan 

enzim lipase yang dapat memecah asam lemak bebas pada kulit. Sehingga 

menyebabkan munculnya komedo dan jerawat. Antibakteri adalah zat yang dapat 

menghambat atau menghentikan pertumbuhan bakteri dengan cara merusak 

metabolisme  bakteri  tersebut.  Mekanisme  kerja  antibakteri  meliputi  yaitu 
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menghambat keutuhan permeabilitas dinding sel bakteri, menghambat sintesis 

dinding sel bakteri, menghambat sintesis protein (Eka Putri et al., 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak dari tiga varietas ekstrak daun gambir memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap P. acnes? 

2. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri antar ekstrak dari tiga varietas 

daun gambir terhadap P. acnes? 

3. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri antar konsentrasi ekstrak 

daun gambir terhadap P. acnes? 

4. Apakah ada interaksi antara variasi varietas dan variasi konsentrasi ekstrak 

daun gambir terhadap P. acnes? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri tiga varietas ekstrak daun gambir 

tehadap P. acnes 

2. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri antar ekstrak dari tiga 

varietas daun gambir terhadap P. acnes 

3. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri antar konsentrasi 

ekstrak daun gambir terhadap P. acnes 

4. Untuk mengetahui interaksi antara variasi varietas dan variasi konsentrasi 

ekstrak daun gambir terhadap P. acnes 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam hal pemahaman uji aktivitas antibakteri dari tiga ekstrak daun 

gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri P. acnes. Penelitian ini juga 

diharapkan agar dapat menambah informasi mengenai kandungan yang terdapat 

dalam tiga varietas daun gambir aktivitasnya sebagai antibakteri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

Tanaman gambir tumbuh di dataran tinggi yang banyak aliran airnya pada 

ketinggian 2-500 m dari permukaan laut dan juga memerlukan cahaya matahari 

yang banyak dapat dilihat pada Gambar 2.1. Daerah penanaman gambir yang 

spesifik terutama di Sumatera Barat, Kepulauan Riau, Indragiri, Pulau Bangka- 

Belitung, Pantai Timur Sumatera dan Kalimantan Barat (Winanda et al., 2021). 

 

 

Gambar 2. 1 Tanaman Gambir (Nagari Muaro Paiti, Kab. Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat) 

 

 

Varietas daun gambir terdiri dari varietas udang, varietas riau dan varietas 

cubadak, semua berasal dari provinsi Sumatera Barat. Varietas udang dan varietas 

cubadak berasal dari Kab. Lima Puluh Kota dan varietas riau berasal dari Pesisir 

Selatan. Ketiga varietas daun gambir tersebut dikembangbiakkan di daerah 

Pangkalan, Kab. Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Tiga varietas tersebut tentunya 

memiliki kandungan, mutu dan kualitas yang berbeda-beda. Senyawa yang 

terkandung didalam daun gambir 
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Dengan berkembangnya ketiga varietas tersebut berdasarkan bentuk fisik hampir 

mirip dan sulit untuk menemukan perbedaannya (Isnawati et al., 2012). 

Berikut ini adalah klasifikasi tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

Kerajaan : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Gentianales 

Suku : Rubiaceae 

Marga : Uncaria 

Spesies : Uncaria gambir Roxb. 

 

 

2.1.1 Morfologi Gambir 

Berdasarkan Surat Keterangan Deskripsi Varietas Unggul Gambir Kebun 

Induk Gambir Pangkalan dari Dinas Perkebunan Tanaman Pangan dan Hortikultura, 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, yaitu pada varietas udang dapat dilihat pada 

Lampiran 1., varietas riau dapat dilihat pada Lampiran 2., dan varietas cubadak 

dapat dilihat pada lampiran Lampiran 3. 

a. Gambir Varietas Udang 

Gambir varietas udang berasal dari Muarapaiti, Lima Pula Kota. Memiliki 

lebar daun 6,1-8,0 cm, panjang daun 10,2-11,42 cm, tebal daun 0,25-0,50 mm, 

warna daun hijau tua, bentuk daun oval, warna bunga hijau kemerahan, bentuk 

bungan bulat garing bentuk bonggol. 

b. Gambir Varietas Riau 

Gambir varietas riau berasal dari Siguntur, Pesisir Selatan. Memiliki lebar daun 

6,2-8,6 cm, panjang daun 10,7-17,17 cm, tebal daun 0,20- 0,35 mm, warna hjiau 

tua, bentuk daun oblongus. 

c. Gambir Varietas Cubadak 

Gambir varietas cubadak berasal dari Muarapaiti, Lima Puluh Kota. Memiliki 

lebar daun 6,3-9,2 cm, panjang daun 9,6-11,1 cm, tebal daun 0,20-0,25 mm, warna 

daun hijau, bentuk daun ovalis. 
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2.1.2 Kegunaan dan Manfaat 

Gambir merupakan getah yang diekstraksi dari daunnya yang memiliki 

banyak manfaat karena terdapat dua komponen diantaranya katekin dan asam 

katekutannat (Amos, 2009). Walaupun gambir memiliki banyak kegunaan, tetapi 

manfaat gambir belum optimal karena kurangnya investigasi tentang gambir. Dalam 

bidang industri seperti farmasi, industri obat-obat, dan lain- lain gambir banyak 

digunakan karena mempunyai sifat daya antibakteri dan toksis lainnya (Zhao et al., 

2015). 

2.1.3 Kandungan Kimia 

Ekstrak daun gambir mengandung beberapa senyawa polifenol yaitu 

flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin yang bersifat sebagai antimikroba 

(Hidayani, 2010). Mekanisme kinerja dari senyawa tersebut adalah dengan cara 

menghambat sintesa DNA dan merusak permeabilitas dinding sel (Miksusanti et al., 

2019). 

1. Flavonoid 

Senyawa flavonoid merupakan pigmen atau zat warna (merah, ungu, biru, 

dan sebagian warna kuning) yang terdapat dalam tanaman. Flavonoid memberikan 

efek fisiologis yang banyak dipakai untuk pengobatan (Iskandar et al., 2020). 

Struktur flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2. 2. 

 

Gambar 2. 2 Struktur flavonoid 
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2. Alkaloid 

Senyawa yang banyak ditemukan di alam. Alkaloid adalah golongan 

senyawa basa bernitrogen yang kebanyakan heterosiklik dan terdapat umumnya 

ditumbuhan (Iskandar et al., 2020). Struktur alkaloid dapat dilihat pada Gambar 

2.3. 

 

Gambar 2. 3 Struktur alkaloid 

3. Tanin 

Tanin adalah senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. Taninadalah 

senyawa aktif tumbuhan yang termasuk golongan polifenol yang mempunyai rasa 

sepat. Tanin mempunyai peranan biologis mulai dari pengendap protein hingga 

pengkhelat logam. Tanin juga dapat berfungsi sebagai antioksidan biologis 

(Iskandar et al., 2020). Struktur tannin dapat dilihat pada Gambar 2. 4. 

 

Gambar 2. 4 Struktur tannin 

4. Saponin 

 

Saponin merupakan glikosida yang mempunyai aglikon berupa sapogenin. 

Sapogenin mengandung steroid dan triterpenoid memiliki berbagai kelompok 
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glikosil yang terikat pada posisi C3, tetapi beberapa saponin memiliki dua rantai 

gula yang menempel pada posisi C3 dan C17. saponin juga dapat bekerja sebagai 

antibakteri (Iskandar et al., 2020). 

2.2 Pengujian Antibakteri 

2.2.1 Pengertian Antibakteri 

Zat antibakteri dapat mengganggu pertumbuhan atau menghambat 

metabolisme bakteri yang dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu aktivitas 

bakteriostatik dan aktivitas bakterisida (Majid et al., 2022). Ada beberapa komposisi 

dari dinding sel yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan zat antibakteri 

dalam menghambat metabolisme bakteri, diantaranya yaitu mengubah dinding sel, 

mengubah permeabilitas sel, mendenaturasi protein sel, menghambat kerja enzim, 

menghambat sintesis protein dan menghambat sintesis asam nukleat 

Tujuan pengukuran aktivitas antibakteri adalah untuk mengetahui dan 

menentukan potensi suatu zat yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap suatu bakteri (Ibrahim & Kuncoro, 2012). 

2.2.2 Metode Pengujian Antibakteri 

Metode yang sering digunakan untuk uji diameter daya hambat adalah 

metode difusi cakram. Kertas cakram yang berisi sejumlah senyawa tertentu 

ditempatkan pada medium padat yang sebelumnya telah diinokulasi bakteri uji pada 

permukaannya. Kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Diameter 

zona hambat sekitar cakram dipergunakan untuk mengukur kekuatan hambatan 

senyawa terhadap organisme uji. Konsentrasi zat antimikroba ditentukan oleh difusi 

dari cakram terhadap pertumbuhan organisme yang penyebarannya terhambat 

sepanjang difusi antimikroba (terbentuknya zona bening disekitar cakram), hingga 

dapat diketahui bahwa bakteri tersebut adalah bakteri yang peka terhadap senyawa 

antibakteri. Konsentrasi yang lebih besar atau lebih besarnya luas diameter daya 

hambat pada konsentrasi yang sangat kecil, artinya pembentukan luas diameter daya 

hambat tidak selalu berbanding lurus dengan naiknya konsentrasi antibakteri. Hal 

ini terjadi karena adanya perbedaan kecepatan difusi senyawa antibakteri pada 

media agar yang digunakan (Prihandani et al., 2015). 
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Berikut adalah kategori diameter daya hambat aktivitas antibakteri yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 1 

Tabel 2. 1 Kategori Diameter Daya Hambat 
 

Diameter daya hambat Kategori 

≤ 5 mm Lemah 

6-10 mm Sedang 

11-20 mm Kuat 

≥ 21 mm Sangat kuat 

 

2.3 Propionibacterium acnes 

Bakteri P. acnes adalah salah satu pemicu timbulnya Acne Vulgaris, karena 

terjadi penumpukan minyak sehingga menjadi penyebab peradangan pada kulit. 

Jerawat dapat timbul di wajah, lengan atas, dada dan punggung. Selain P. acnes ada 

bakteri lain yang biasanya dapat menyebabkan jerawat, yaitu S. epidermidis, dan S. 

aureus. 

 

Gambar 2. 5 Propionibacterium acnes (Pariury et al., 2021) 

P. acnes adalah bakteri flora normal pada kulit wajah, umumnya bakteri ini 

ditemukan pada folikel sebasea. Bakteri ini juga dapat ditemukan pada jaringan 

manusia, paru-paru, dan jaringan prostat. Bakteri ini dapat diisolasi dari rongga 

mulut, saluran pernafasan bagian atas, saluran telinga eksternal, usus besar, 

konjungtiva, vagina, dan uretra dapat dilihat pada Gambar 2.5 (Dambur et al., 

2019). 
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Klasifikasi Bakteri Propionibacterium acnes dapat dilihat berikut ini 

(Febriana & Nailufar, 2024). 

Kerajaan : Bacteria 

Filum : Actinobacteria 

Kelas : Actinobacteria 

Ordo : Actinomycetales 

Familia : Propionibacteraceae 

Genus : Propionibacterium 

Spesies : Propionibacterium acnes 

2.4 Ekstraksi Maserasi 

 

Ekstraksi adalah proses pemisahan zat campuran, dipisahkan dengan pelarut 

menggunakan penyaring tertentu sampai terbentuk ekstrak. Ekstrak yang diperoleh 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai, hampir semua pelarut diuapkan dan 

massa yang tersisa diperlakukan hingga memenuhi baku yang ditetapkan. 

Maserasi (perendaman) merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling 

sederhana dalam menyari atau mengekstrak suatu zat yang terkandung dari sampel. 

Maserasi menggunakan pelarut dengan cara diaduk beberapa kali pada temperatur 

ruang dengan merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarut yang digunakan 

adalah etanol. Metode ini paling sering digunakan karena memiliki proses ekstraksi 

maserasi tanpa pemanasan sehingga senyawa yang mudah rusak terhadap panas 

akan tetap terjaga dengan baik. Jumlah sampel yang diekstraksi dapat dilakukan 

dengan jumlah yang banyak tanpa menggunakan peralatan khusus (Kurniatri et al., 

2019). 

Pemilihan metode ekstraksi maserasi ini paling cocok digunakan untuk 

mengekstrak senyawa-senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan diatas suhu 

60°C. Salah satu senyawa yang terkandung didalam daun gambir yang tidak tahan 

terhadap pemasanan adalah senyawa flavonoid. 

2.5 Uji Statistik Two Way ANOVA 

 

Analisis varians (ANOVA) adalah teknik statistik untuk menganalisis 

variasi dalam variabel respon (variabel acak kontinu) yang diukur dalam kondisi 

yang ditentukan oleh faktor diskrit (variabel klasifikasi, seringkali dengan level 
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nominal). Banyak yang menggunakan ANOVA untuk menguji kesetaraan dengan 

membandingkan varians antar kelompok relatif terhadap varian dalam kelompok 

(kesalahan acak). 

ANOVA dua arah (two way) adalah metode untuk membandingkan 

perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi pada variable indenpenden 

(faktor). ANOVA dua arah tanpa interaksi merupakan pengujian hipotesis beda tiga 

rata-rata atau lebih dengan dua faktor yang berpengaruh dan interaksi antara kedua 

faktor tersebut ditiadakan. ANOVA dua arah (two way) dengan interaksi yaitu tidak 

ada efek kolom (perbedaan rata-rata kolom tidak signifikan), tidak ada efek baris 

(perbedaan rata-rata baris tidak signifikan), dan tidak ada interaksi antara dua faktor 

baris dan kolom (dua faktor indenpenden). Interaksi yang signifikan menunjukkan 

bahwa efek klasifikasi bagi suatu faktor berubah-ubah sesuai dengan tingkat-tingkat 

yang lain. Keberadaan kolom dan baris mengakibatkan tidak berartinya hasil-hasil 

riset (Rohman, 2014). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Januari sampai Agustus 2024 di 

Laboratorium Teknologi Farmasi, Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Penelitian Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Bahan 

 

Bahan yang digunakan adalah daun gambir (Uncaria gambir Roxb.), 

aquadest, etanol 70%, HCl pekat, serbuk Mg, H2SO4 2N, kloroform, kloroform 

amoniak, FeCl 1%, Nutrient agar (NA), P. acnes, DMSO 1%, Clindamycin cair 

1,2%, larutan Mc Farland 0,5. 

3.2.2 Alat 

 

Erlenmeyer, gelas ukur, lumpang, labu ukur, tabung reaksi, corong, batang 

pengaduk, cawan petri, vial, rotary evaporator (Buchi®), pipet tetes, jarum ose, 

pinset, autoklaf, incubator (Memer), timbangan analitik (Shimadzu), Laminar Air 

Flow (LAF) (Biobase®), gelas ukur (Iwaki®), autoclave (Wall american®), 

magnetic stirrer (Ika®), oven (Lab companion®), jangka sorong, bunsen, kertas 

saring, kertas cakram, dan penangas. 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Pengambilan sampel 

 

Sampel yang diambil tiga varietas daun gambir yaitu varietas udang, varietas 

riau, dan varietas cubadak. Sampel diambil di perkebunan induk Pangkalan, Kab. 

Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. 

3.3.2 Identifikasi sampel 

 

Sebelum proses ekstraksi daun, sampel daun yang diambil dibawa ke Balai 

Pengawasan Pengujian Mutu Benih Dan Perlindungan Tanaman Perkebunan untuk 

dilakukan uji varietas pada sampel. 
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3.3.3 Pembuatan ekstrak 

Daun gambir dicuci dan keringkan, kemudian dirajang dan ditimbang 

sebanyak 300 g, dimasukkan kedalam botol maserasi dengan pelarut etanol 70%. 

Dibiarkan selama lima hari lalu saring, ulangi perendaman dengan pelarut etanol 

70% hingga tiga kali pengulangan. Maserat yang diperoleh diuapkan pelarutnya 

dengan menggunakan rotary evaporator hingga ekstrak mengental (Isromarina, R., 

Rosa, E., & Rusli, 2019). 

3.3.4 Uji Fitokimia 

a) Flavonoid 

Sebanyak 0,5 g sampel teteskan beberapa HCl pekat, lalu tambahkan serbuk 

Mg. Warna merah bata menunjukkan hasil yang positif (Isromarina, R., Rosa, E., & 

Rusli, 2019). 

b) Alkaloid 

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan 5 ml kloroform dan 5 ml kloroform 

amoniak, kemudian dikocok dan disaring. Teteskan H2SO4 2 N sebanyak 5 kali lalu 

kocok dan biarkan beberapa saat hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan atas 

dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan pereaksi mayer. Hasil positif 

menunjukkan endapan putih (Isromarina, R., Rosa, E., & Rusli, 2019). 

c) Tanin 

Sebanyak 0,5 g sampel dilarutkan dengan 1 ml aquadest, dihomogenkan. 

Ditambahkan 1-2 tetes FeCl 1%. Hasil positif menunjukkan warna biru tua atau 

hijau kehitaman (Isromarina, R., Rosa, E., & Rusli, 2019). 

d) Saponin 

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan aquadest sehingga seluruh cuplikan 

terendam, panaskan di atas penangas dan kocok selama 15 menit, hasil positif 

menunjukkan adanya busa yang stabil (Isromarina, R., Rosa, E., & Rusli, 2019). 

3.3.5 Evaluasi Ekstrak 

a) Rendemen 

Rendemen ekstrak dihitung dengan cara membandingkan berat ekstrak daun 

gambir yang didapat dengan berat sampel awal sebelum dimaserasi (Depkes RI, 

1995). 

 
Bobot Ekstrak 

Rendemen = 
Bobot Simplisia Kering 

x 100% 
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b) Penetapan Susut Pengeringan 

Ditimbang 1 gram ekstrak daun gambir, masukkan ke dalam krus yang telah 

ditara terlebih dahulu. Masukkan ke dalam oven dan panaskan dengan suhu 105°C 

hingga bobot tidak berubah, sebelum dilakukan penimbangan sampel didinginkan 

di deksikator. Susut pengeringan ditetapkan dalam persen terhadap bobot sampel 

yang digunakan (RI, 2000). 

% Susut pengeringan = 
(B - A) - (C - A) 

(B - A) 
x 100% 

 

Keterangan: 

A = Berat Krus Kosong (gram) 

B = Berat Krus + Sampel Sebelum Pengeringan (gram) 

C = Berat Krus + Sampel Setelah Pengeringan (gram) 

3.4 Uji Aktivitas Antibakteri 

a) Pembuatan Media Agar 

Nutrient Agar (NA) ditimbang sebanyak 28 gram dilarutkan dalam 1000 ml 

aquadest (28g/1000ml) menggunakan erlenmeyer. Kemudian dihomogen dengan 

stirer diatas penangas air hingga mendidih. Tuangkan kedalam erlenmeyer dan 

ditutup menggunakan aluminium foil. Media disterilkan didalam autoklaf pada suhu 

120°C, kemudian dibiarkan disuhu 120°C selama 15 menit. Media NA dituang 

kedalam cawan petri kemudian media didiamkan hingga mengeras. Media yang 

sudah keras, jarum ose dan gelas ukur dimasukkan ke dalam Laminar Air Flow 

(LAF). Semua alat dan bahan disterilisasi, durasi sterilisasi selama 30 menit. 

Dengan menyalakan lampu UV pada LAF (Depkes RI, 1995). 

b) Pembuatan larutan Mc Farland 0,5 

Dibuat dengan melarutkan 0,05ml larutan BaCl2 1 % dan 9,95 ml larutan 

H2SO4 1 %. Larutan tersebut kemudian di vortex hingga larutan keruh. 

c) Pembuatan suspensi bakteri 

Dengan melarutkan biakan murni dengan 10 ml NaCl fisiologi 0,9% steril 

kemudian dibandingkan dengan standar Mc Farland 0,5. 
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d) Pembuatan larutan uji 

Larutan uji dibuat dengan berbagai konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 

dan 50% (b/v). Kemudian dilarutkan dalam 1 ml DMSO dalam mikrotube dan 

divortex hingga larut dan homogen. 

e) Pengujian dan Pengukuran Antibakteri 

1. Pengujian antibakteri 

Pada pengujian ini menggunakan metode difusi cakram 6 mm dengan cara 

kertas cakram ditetesi masing-masing konsentrasi ekstrak daun sebanyak 20 μL. 

Konsentrasi yang digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, 50% (Padilla et al., 

2022), larutan klindamisin 1,2% (kontrol positif) (Rizki et al., 2021), dan larutan 

DMSO 10% (kontrol negatif). Tempatkan kertas cakram dalam cawan petri berisi 

media NA yang sudah dilapisi oleh suspensi P. acnes menggunakan kapas lidi steril. 

Inkubasi pada temperatur 37°C selama 1x 24 jam (Yusuf, 2023). 

2. Pengukuran antibakteri 

Zona hambat yang dihasilkan dari masing – masing perlakuan memiliki 

diameter yang berbeda – berbeda dan bentuk yang tidak beraturan. Oleh karena itu, 

pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter horizontal, diameter vertikal, 

diameter diagonal kanan dan diameter diagonal kiri dari zona disekitar cakram. 

Keempat diameter tersebut dimasukkan kedalam rumus untuk mencari nilai rata – 

rata zona hambat (Rizki et al., 2021). 

Diameter Zona Hambat =
(A+B+C+D

4
- E 

Keterangan : 

 

A = Diameter zona bening horizontal 

 

B = Diameter zona bening vertikal 

 

C = Diameter zona bening diagonal kanan 

 

D = Diameter zona bening diagonal kiri 

 

E = Diameter kertas cakram (6 mm) 
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3.5 Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis two way ANOVA dengan aplikasi Microsoft 

Office Excel untuk melihat apakah ada perbedaan ketiga varietas dan masing- 

masing konsentrasi daun gambir terhadap aktivitas diameter daya hambat pada 

bakteri P. acnes (Hidayat, 2012). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penyiapan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian terdiri dari tiga varietas yaitu 

varietas udang, riau dan cubadak. Daun gambir berasal dari Ladang Induk 

Pangkalan, Kabupaten. Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Kemudian 

dilakukan identifikasi sampel di Balai Pengawasan Pengujian Mutu Benih Dan 

Perlindungan Tanaman Perkebunan untuk dilakukan uji varietas pada sampel. Pada 

Lampiran 1 Surat keterangan hasil identifikasi dapat dilihat. 

Daun gambir segar ketiga varietas diambil masing-masing sebanyak 5 kg 

yang kemudian dikering anginkan selama seminggu pada suhu ruang. Setelah 

dikering anginkan, sampel ditimbang dan didapatkan berat sebesar 2,1 kg dan 

selanjutnya dirajang kecil-kecil seperti di Gambar 4.1. Maserasi merupakan metode 

ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini. Maserasi adalah metode ekstraksi 

sederhana yang tidak melibatkan pemanasan. Penelitian ini menggunakan etanol 

70% sebagai pelarut karena bersifat universal. Etanol 70% digunakan bertujuan 

untukmembasahi sampel yang berbentuk serbuk agar pori-pori sampel terbuka 

sehinggamudah untuk mengeluarkan senyawa- senyawa yang terkandung didalam 

sampel tersebut. Setelah dilakukan proses ekstraksi dilanjutkan dengan 

pembentukan ekstrak kental menggunakan rotary evaporator. Ekstrak kental yang 

didapatkan pada varietas udang adalah sebesar 10,02 g, pada varietas riau sebesar 

15,61 g dan pada varietas cubadak sebesar 12,54 g. 

Rendemen ekstrak daun gambir yang dihasilkan pada varietas udang sebesar 

3,34%, varietas riau sebesar 5,21% dan varietas cubadak sebesar 4,19%. Menurut 

(Saerang et al., 2023) perhitungan rendemen ekstrak dikatakan baik apabila nilai 

rendemen ekstrak yang diperoleh lebih dari 10%. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

rendemen ekstrak daun gambir dari ketiga variestas kurang dari 10%. Faktor 

penyebab rendemen kurang dari 10% yaitu pada saat proses ekstraksi sampel 

menggunakan pelarut dengan perbandingan 1:7, artinya perbandingan konsentrasi 

pelarut lebih besar dibandingkan konsentrasi sampel yang digunakan sehingga 

dapat menyebabkan proses ekstraksi tidak baik dan penarikan komponen senyawa 

tidak tercukupi. Selanjutnya yaitu susut pengeringan yang dilakukan dengan tiga 
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kali pengulangan didapatkan rata-rata pada ekstrak daun gambir varietas udang 

sebesar 10,33%, varietas riau sebesar 10,67% dan varietas cubadak sebesar 11%. 

Berdasarkan penelitian (Maryam et al., 2020) persyaratan yang baik untuk susut 

pengeringan adalah kurang dari 10%, karena susut pengeringan juga mewakili 

kandungan air yang yang menguap. Dari hasil uji susut penegeringan ekstrak daun 

gambir dari ketiga varietas melewati batas rentang yang kurang dari 10%. Hal ini 

berdasarkan (Daud et al., 2019) dapat terjadi ketidaksesuaian dapat tergantung pada 

suhu dan kelembaban di ruang kerja/laboratorium, suhu dan tekanan udara di ruang 

oven, ukuran, dan bentuk sampel, ukuran wadah /botol. 

 

(a) (b) (c) 

 

Gambar 4. 1 Simplisia Kering Daun Gambir Tiga Varietas (a) Udang (b) Riau (c) 

Cubadak 

4.2 Hasil Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak Daun Gambir 

Hasil daun gambir yang telah dilakukan pemeriksaan kandungan kimia pada 

ketiga varietas dapat dilihat pada Tabel 4. 1 

Tabel 4. 1 Hasil Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak Daun Gambir pada 

Ketiga Varietas 
 

Senyawa Varietas Daun Gambir  

 Udang Riau Cubadak 

Flavonoid + + + 

Alkaloid + + + 

Saponin + + + 

Tanin + + + 

 

 

Hasil pemeriksaan kandungan kimia ekstrak daun gambir ketiga varietas 

positif adanya kandungan flavonoid karena terbentuk warna merah setelah 

dilakukan uji dengan pereaksi. Busa tidak hilang sampel positif menandakan adanya 



18

11 

 

 

saponin. Terbentuk endapan kuning, sampel positif menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid. Dan pada pemeriksaan senyawa tannin sampel positif menunjukkan hasil 

berwarna hijau kehitaman atau biru tua (Harbone, 1987). Kandungan kimia yang 

terkandung pada masing-masing varietas memiliki peran yang berbeda-beda dalam 

suatu aktivitas yang ditimbulkan. Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder 

yang dapat mempengaruhi dinding sel bakteri sehingga terjadi penghambatan 

pertumbuhan bakteri hingga menyebabkan bakteri mati. Flavonoid merupakan 

senyawa dengan mekanisme kerja mendenaturasi protein pada sel bakteri sehingga 

mudah merusak membran sel. Saponin bersifat menganggu stabilitas membran sel 

bakteri hingga terjadi bakterilis. Selanjutnya tanin memiliki mekanisme kerja yang 

dapat membentuk kompleks dengan protein polipetida sehingga bakteri terganggu 

dan lisis. Sehingga senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

masing-masing varietas daun gambir memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

4.3 Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun gambir varietas udang, varietas 

riau dan varietas cubadak Gambar 4.2 dikerjakan dengan metode cakram terhadap 

P. acnes. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Gambir dari 3 Varietas 

(Varietas Udang, Varietas Riau, Varietas Cubadak) dengan Kontrol 

Clindamycin 1,2% ± 28,1 mm 

Rata- rata luas zona hambat bakteri terhadap ekstrak daun gambir pada 

ketiga varietas ditentukan dengan tiga kali pengulangan di berbagai tingkat 

 -
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3 Varietas

V.Udang V. Riau V.Cubadak



19

11 

 

 

konsentrasi ekstrak. Pertama ekstrak daun gambir varietas udang dihasilkan rata- 

rata pada konsentrasi 10% adalah 7,3 mm, konsentrasi 20% adalah 8,9 mm, 

konsentrasi 30% adalah 10,6 mm, konsentrasi 40% adalah 10,5 mm, konsentrasi 

50% adalah 12,9 mm. Terakhir kontrol positif yang dihasilkan adalah 28,6 mm. 

Pada konsentrasi ekstrak 10% dan 20% memasuki rentang 5-10 mm. Berdasarkan 

kriteria, ekstrak dengan konsentrasi 10% dan 20% memiliki tingkat aktivitas 

antibakteri kategori sedang terhadap bakteri P. acnes. Berdasarkan kriteria aktivitas 

antibakteri, hasil konsentrasi ekstrak 30%, 40% dan 50% menujukkan ekstrak daun 

gambir pada varietas udang memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap P. 

acnes karena rata-rata diameter zona hambat bakteri yang dihasilkan berada pada 

kisaran 11-19 mm. Dan terakhir tingkat aktivtas antibakteri sangat kuat pada kontrol 

positif karena nilai rata-rata memasuki rentang >20mm. 

Kedua ekstrak daun gambir varietas riau dihasilkan rata-rata pada 

konsentrasi 10% adalah 6,7 mm, konsentrasi 20% adalah 7,3 mm, konsentrasi 30% 

adalah 8,8 mm, konsentrasi 40% adalah 11,2 mm, konsentrasi 50% adalah 12,7 mm. 

Terakhir kontrol positif yang dihasilkan adalah 28,0 mm. Pada konsentrasi ekstrak 

10%, 20% dan 30% memasuki rentang 5-10 mm. Berdasarkan kriteria, ekstrak 

dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% memiliki tingkat aktivitas antibakteri 

kategori sedang terhadap bakteri P. acnes. Berdasarkan kriteria aktivitasantibakteri, 

hasil konsentrasi ekstrak 40% dan 50% menujukkan ekstrak daun gambir pada 

varietas riau memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap P. Acnes karena rata- 

rata diameter zona hambat bakteri yang dihasilkan berada pada kisaran 11-19 mm. 

Dan terakhir tingkat aktivtas antibakteri sangat kuat pada kontrol positifkarena nilai 

rata-rata memasuki rentang >20 mm. 

Ketiga ekstrak daun gambir varietas cubadak dihasilkan rata-rata pada 

konsentrasi 10% adalah 6,7 mm, konsentrasi 20% adalah 7,4 mm, konsentrasi 30% 

adalah 9,1 mm, konsentrasi 40% adalah 10,8 mm, konsentrasi 50% adalah 12,6 mm. 

Terakhir kontrol positif yang dihasilkan adalah 27,1 mm. Pada konsentrasi ekstrak 

10%, 20%, 30%, dan 40% memasuki rentang 5-10 mm. Berdasarkan kriteria, 

ekstrak dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% memiliki tingkat aktivitas 

antibakteri kategori sedang terhadap bakteri P. acnes. Berdasarkan kriteria aktivitas 

antibakteri, hasil konsentrasi ekstrak 50% menujukkan ekstrak daun gambir pada 

varietas cubadak memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap P. acnes karena 
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rata-rata diameter zona hambat bakteri yang dihasilkan berada pada kisaran 11-19 

mm. Dan terakhir tingkat aktivtas antibakteri sangat kuat pada kontrol positif karena 

nilai rata-rata memasuki rentang >20 mm. 

Senyawa kimia yang dapat menghasilkan diameter daya hambat pada ekstrak 

daun gambir setiap masing-masing varietas yaitu senyawa polifenol yaitu flavonoid, 

alkaloid, tannin, dan saponin yang bersifat sebagai antimikroba (Hidayani, 2010). 

Mekanisme kinerja dari senyawa tersebut adalah dengan cara menghambat sintesa 

DNA dan merusak permeabilitas dinding sel (Miksusanti et al., 2019). Pada ketiga 

varietas menghasilkan diameter daya hambat yang berbeda beda, hal ini berdasarkan 

(Hafizah et al., 2024) karena perbedaan kandungan senyawa dan perbedaan 

konsentrasi pada sampel menyebabkan adanya perbedaan diameter zona hambat 

yang dapat disebabkan karena perbedaan jumlah dan jenis senyawa aktif yang 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri. 

4.4 Analisis Data Two Way ANOVA 

Analisis data menggunakan two way ANOVA Microsoft Office Excel. Hasil 

pada variasi varietas daun gambir didapatkan p value sebesar 0,00 dengan taraf 

signifikan 0,05 yang dapat diartikan bahwa ketiga varietas memiliki perbedaan pada 

masing- masing varietas. Sedangkan hasil dari variasi konsentrasi ekstrak daun 

gambir didapatkan hasil p value sebesar 0,03 dengan taraf signifkan 0,05 yang dapat 

diartikan bahwa masing-masing konsentrasi memiliki perbedaan karena pada 

masing-masing varietas tersebut memiliki senyawa aktif atau kandungan kimia yang 

berbeda secara kuantitas maupun kualitas. Kemudian, hasil interaksi antara varietas 

dan konsentrasi pada ketiga varietas daun gambir didapatkan hasil p value sebesar 

0,26 dengan taraf signifikan 0,05 yang diartikan bahwa tidak adanya interaksi antara 

varietas dan konsentrasi sehingga dapat menunjukkan bahwa efek konsentrasi 

bersifat independen terhadap varietas. 



21

11 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan 

1. Ekstrak dari tiga varietas daun gambir memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. 

acnes. Dari ketiga ekstrak daun gambir, varietas udang memiliki aktivitas 

antibakteri P. acne lebih baik daripada varietas riau dan cubadak. 

2. Analisis data menggunakan ANOVA two way didapatkan nilai p value pada 

variasi varietas terhadap zona hambat yaitu (P<0,05) yang artinya terdapat 

perbedaan aktivitas antibakteri terhadap P. acne secara signifikan. 

3. Nilai p value pada variasi konsentrasi terhadap zona hambat yaitu (P<0,05) yang 

berarti adanya perbedaan aktivitas antibakteri terhadap P. acne secara signifikan. 

4. Interaksi antara varietas dan konsentrasi didapatkan hasil (P>0,05) yang 

menunjukkan tidak ada interaksi antara keduanya, sedangkan uji aktivitas 

antibakteri menunjukkan bahwa variasi konsentrasi memiliki p value lebih kecil 

dari variasi varietas terhadap P. acnes. 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dikembangkan dengan 

menggunakan metode yang lain seperti proses ekstraksi (perkolasi dan sokletasi) 

dan uji identifikasi senyawa menggunakan HPLC (High Performance Liquid 

Chromatography) dan FT-IR  (Fourier Transform Infrared Spectroscopy). 

2. Perlu diteliti lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri menggunakan bakteri gram 

positif dan gram negatif lainnya. 

3. Disarankan penelitian lainnya untuk mengembangkan sebuah produk atau 

formulasi sediaan dari sampel daun gambir, seperti krim, gel, dan alternatif 

pengobatan lainnya sebagai antijerawat. Perlu dilakukan penelitian tentang isolasi 

kandungan senyawa bioaktif yang dapat berperan sebagai antibakteri. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Deskripsi Varietas Daun Gambir 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Daun Gambir Varietas Udang 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Daun Gambir Varietas Riau 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Daun Gambir Varietas Cubadak 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Propionibacterium acne 
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Lampiran 6. Skema Kerja Penelitian 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 

Sampel Berat Sampel 

Awal (g) 

Berat Ekstrak 

(g) 

Hasil 

(%) 

Ekstrak daun gambir varietas 

udang 
300 10,02 3,34 

Ekstrak daun gambir varietas 

riau 

 

300 

 

15,61 

5,21 

Ekstrak daun gambir varietas 

cubadak 
300 12,54 4,19 

 

Contoh perhitungan rendemen ekstrak daun gambir varietas udang 

Rendemen Ekstrak =  Bobot Ekstrak  x 100% 
Bobot Simplisia Kering 

= 
10,02 g 

x 100% 
300 g 

= 3,34% 
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Lampiran 8. Susut Pengeringan Ekstrak Daun Gambir 

 

Sampel Pengulangan Berat Cawan 

Kosong (g) 

Berat 

Sebelum 

di Oven 

(g) 

Berat 

Setelah 

di Oven 

(g) 

Hasil 

(%) 

Ekstrak daun 

gambir varietas 

udang 

1 40,21 41,21 41,09 12% 

2 38,81 39,81 39,71 10% 

3 40,32 41,32 41,23 9% 

 Rata-rata   10,33% 

Ekstrak daun 

gambir varietas 

riau 

1 36,90 37,90 37,79 11% 

2 37,61 38,61 38,51 10% 

3 37,24 38,24 38,13 11% 

 Rata-rata   10,67% 

Ekstrak daun 

gambir varietas 

cubadak 

1 39,44 40,44 40,34 10% 

2 40,52 41,52 41,40 12% 

3 39,64 40,64 40,53 11% 

 Rata-rata   11% 

 

Contoh perhitungan susut pengeringan ekstrak daun gambir varietas udang 

Replikasi 1: 

% Susut pengeringan = (B - A) - (C - A) x 100% 
(B - A) 

= 
(41,21 g-40,21 g) - (41,09 g - 40,21g) 

x100% 
(41,21 g - 40,21 g) 

= 
(1 g) - (0,88 g)

x100% 
(1 g) 

 

= 0,12 gx100% 
1 g 

 

= 12% 

 

 

Keterangan: 

A = Berat Krus Kosong (gram) 

B = Berat Krus + Sampel Sebelum Pengeringan (gram) 

C = Berat Krus + Sampel Setelah Pengeringan (gram) 
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Lampiran 9. Uji Skrining Fitokimia 

 

Sampel Flavonoid Tanin Alkaloid Saponin 

 

Ekstrak Daun Gambir Varietas 

Udang 

    

 

Ekstrak Daun Gambir Varietas 

Riau 

    

 

Ekstrak Daun Gambir Varietas 

Cubadak 
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Lampiran 10. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Gambir Varietas Udang 

 

Sampel Pengulangan Konsentra 

si(%) 

Vertikal 

(mm) 

Horizontal 

(mm) 

Diagonal 

kanan (mm) 

Diagonal 

kiri (mm) 

Kertas cakram 

(mm) 

Daya Hambat 

(mm) 

Ekstrak  

 
 

 

 

1 

10 13,0 11,6 12,3 11,6 6 6,6 
daun gambir 

20 13,2 12,9 13,7 14,4 6 7,5 
varietas 

udang 30 15,3 15,7 15,3 16,8 6 9,7 

 40 17,9 16,6 17,5 17,9 6 11,4 

 50 20,1 17,8 21,6 17,9 6 13,3 

Klindamisin 1,2 43,7 32,2 37,4 38,7 6 32,0 

33,3 33,2 35,0 36,7 6 28,5 

DMSO 1 - 

Ekstrak  
 

 

 

 

2 

10 12,0 11,8 11,0 13,0 6 5,9 
daun gambir 

20 14,1 14,5 14,8 15,7 6 8,7 
varietas 

udang 30 16,8 17,0 18,3 17,2 6 11,3 

 40 17,7 16,6 17,2 17,1 6 11,1 

 50 18,3 19,4 18,7 19,5 6 12,9 

Klindamisin 1,2 39,6 37,3 38,8 36,3 6 31,9 

34,1 32,0 34,6 33,6 6 27,5 

DMSO 1 - 6 - 
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Lanjutan Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Gambir Varietas Udang 

 

 

Sampel 

 

Pengulangan 
Konsentrasi 

(%) 

Vertikal 
(mm) 

Horizontal 

(mm) 

Diagonal 
kanan 
(mm) 

Diagonal 
kiri (mm) 

Kertas cakram 

(mm) 

Daya Hambat 

(mm) 

Ekstrak  

 
 

 

 

3 

10 14,4 15,0 16,4 15,6 6 9,3 
daun gambir 

20 17,1 16,5 16,6 15,8 6 10,5 
varietas 

udang 30 17,5 16,1 16,1 17,6 6 10,8 

 40 14,3 14,8 15,3 15,8 6 9,0 

 50 18,6 17,6 18,7 18,7 6 12,4 

Klindamisin 1,2 39,5 37,0 43,0 40,4 6 33,9 

1,2 36,5 36,4 37,0 36,1 6 30,5 

DMSO 1 - 6 - 
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Lampiran 11. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Gambir Varietas Riau 
 

 

 

Sampel 

 

Pengulangan 
Konsentrasi 

(%) 

Vertikal 

(mm) 

Horizontal 

(mm) 

Diagonal 

kanan (mm) 

Diagonal kiri 

(mm) 

Kertas cakram 

(mm) 

Daya Hambat 

(mm) 

 
 

 

Ekstrak daun 

gambirvarietas 

riau 

 
 

 

 
 

 

 

 
1 

10 12,9 13,5 12,6 12,6 6 6,9 

20 14,5 15,0 14,7 14,9 6 7,8 

30 15,7 14,5 15,0 16,1 6 9,3 

40 17,0 17,5 17,0 16,8 6 11,0 

50 18,9 19,2 19,5 19,5 6 13,2 

 

Klindamisin 

 

1,2 
33,2 30,5 32,8 32,5 6 26,2 

35,4 34,5 32,9 33,3 6 28,0 

DMSO 1 - 

 

 

 

Ekstrak daun 

gambirvarietas 

riau 

 

 

 
 

 

 

 
2 

10 12,0 13,0 13,1 11,8 6 6,4 

20 12,5 13,2 13,5 13,8 6 7,2 

30 12,8 15,4 14,7 14,0 6 8,2 

40 16,8 17,1 17,5 18,3 6 11,4 

50 17,9 18,0 19,0 18,0 6 12,9 

 

Klindamisin 

 
1,2 

34,9 31,6 34,9 33,5 6 27,7 

33,5 36,3 34,4 36,7 6 29,2 

DMSO  1 - 6 - 
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Lanjutan Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Gambir Varietas Riau 

 

 

Sampel 

 

Pengulangan 
Konsentrasi 

(%) 
Vertikal 

(mm) 
Horizontal 

(mm) 
Diagonal kanan 

(mm) 
Diagonal kiri 

(mm) 

Kertas 
cakram 
(mm) 

Daya 
Hambat 
(mm) 

 

 
 

 

Ekstrak daun gambir 

varietas riau 

 

 
 

 

 

 

 

3 

10 12,1 11,9 13,8 13,0 6 6,9 

20 12,9 13,5 13,9 11,8 6 7,0 

30 15,0 14,9 14,9 15,0 6 8,9 

40 17,6 16,8 16,1 18,0 6 11,1 

50 18,0 18,3 17,7 18,2 6 12,0 

 

Klindamisin 

 

1,2 
32,5 33,9 33,7 35,0 6 27,7 

34,3 35,9 37,3 35,0 6 29,6 

DMSO  1 - 6 - 
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Lampiran 12. Hasil Uji Antibakeri Ekstrak Daun Gambir Varietas Cubadak 
 

 

Sampel Pengulangan 
Konsentrasi 

(%) 

Vertikal 

(mm) 

Horizontal 

(mm) 

Diagonal 

kanan (mm) 

Diagonal 

kiri(mm) 

Kertas cakram 

(mm) 

Daya Hambat 

(mm) 

 

 

Ekstrak 

daun gambir 

varietas 

cubadak 

 
 

 

 

 

1 

10 12,3 12,1 13,5 12,8 6 6,6 

20 13,5 12,8 13,5 13,5 6 7,3 

30 15,2 14,9 15,2 15,2 6 8,6 

40 16,4 16,3 17,0 17,0 6 10,8 

50 18,4 18,4 17,8 17,8 6 12,1 

 

Klindamisin 

1,2 31,5 30,7 33,7 32,3 6 26,0 

31,4 32,1 32,1 33,8 6 26,3 

DMSO 1 - 

 

 

Ekstrak 

daun gambir 

varietas 

cubadak 

 
 

 

 

 

 
2 

10 12,1 12,1 12,8 12,8 6 6,7 

20 13,0 12,8 13,5 13,8 6 7,2 

30 16,1 15,8 15,8 15,8 6 9,8 

40 17,0 16,5 16,5 16,5 6 10,6 

50 18,0 18,5 18,5 18,5 6 12,7 

50 19,0 18,8 18,8 17,5 6 12,9 

 

Klindamisin 

1,2 32,5 35,0 32,6 32,6 6 27,1 

35,4 33,9 33,1 32,8 6 28,1 

DMSO 1 - 6 - 
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Lanjutan Hasil Uji Antibakeri Ekstrak Daun Gambir Varietas Cubadak 

 

 

Sampel 
 

Pengulangan 
Konsentrasi 

(%) 

Vertikal 

(mm) 

Horizontal 

(mm) 

Diagonal 
kanan 
(mm) 

Diagonal 

kiri(mm) 

Kertas 
cakram 
(mm) 

Daya 
Hambat 
(mm) 

 

 

 
Ekstrak daun 

gambirvarietas 

cubadak 

 

 
 

 

 

3 

10 12,5 12,5 13,0 12,8 6 6,7 

20 13,4 13,4 13,4 13,2 6 7,6 

30 15,1 15,0 14,5 14,5 6 9,0 

40 16,5 16,4 16,2 16,6 6 11,1 

50 19,0 18,8 18,8 17,5 6 12,9 

Klindamisin 
1,2 32,5 35,0 32,6 32,6 6 27,1 

1,2 35,4 33,9 33,1 33,8 6 28,1 

DMSO 1 - 6 - 
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Lampiran 13. Perhitungan Uji Antibakteri Ekstrak Daun Gambir 

 

 

Contoh perhitungan uji antibakteri ekstrak daun gambir varietas udang: 

Replikasi 1 

Diameter Zona Hambat = (A+B+C+D) − E 
4 

Keterangan : 

 
A = Diameter zona bening horizontal 

 

B = Diameter zona bening vertikal 

 

C = Diameter zona bening diagonal kanan 

 

D = Diameter zona bening diagonal kiri 

 

E = Diameter kertas cakram 

 

 

 

10% = 
(13,0 mm+11,6 mm+12,3 mm+11,6 mm) 

- 6 mm = 6,6 mm 
4 

 

20% =
(13,2 mm+12,9 mm+13,7 mm+14,4 mm) 

- 6 mm = 7,5 mm 
4 

 

30% =
(15,3 mm+15,7 mm+15,3 mm+16,8 mm) 

- 6 mm =9,7 mm 
4 

 

40% =
(17,9 mm+16,6 mm+17,5 mm+17,9 mm) 

- 6 mm =11,4 mm 
4 

 

50% =
(20,1 mm+17,8 mm+21,6 mm+17,9 mm) 

- 6 mm =13,3 mm 
4 

 

K+ =
(43,7 mm+32,2 mm+37,4 mm+38,7 mm) 

- 6 mm =32,0 mm 
4 

 

K+ =
(33,3 mm+33,2 mm+35,0 mm+36,7 mm) 

- 6 mm =28,5 mm 
4 
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Lampiran 14. Hasil Uji Antibakteri Ektrak Daun Gambir Varietas Udang 

 

Pengulangan Ekstrak daun gambir varietas udang 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 



42 

 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Gambir Varietas Riau 

 

Pengulangan Ekstrak daun gambir varietas riau 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 16. Hasil Uji Antibakteri Ektrak Daun Gambir Varietas Cubadak 

 

Pengulangan Ekstrak daun gambir varietas cubadak 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 17. Hasil Uji Two Way ANOVA Ekstrak Daun Gambir Ketiga Varietas 
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